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ABSTRACT

Global crisis that occurred in 1998 and 2008 have been an important lesson
for the monetary authority that unanticipated credit growth could be a trigger of
vulnerability in the financial system. The aim of this study was to analyze the
resilience of Indonesia’s financial system. A stress test on banking credit risk (Non
Performing Loans) based on the scenarios analysis was employed by performing a
simulation of downturn of macroeconomic condition; thus impact on the ratio of NPL
of the banking were explored.

The results showed that the inflation rate and interest rate positively and
significantly effects banking NPL ratio, whereas growth of GDP real is not
significantly and negatively correlated with NPL. This research also found that
shocks in economic condition that drives an increase in the level of inflation and
interest rates will significantly affect the stability of financial system through an
increase in the ratio of NPL. The results of the simulated increase in interest rates
and inflation caused by internal factors provide the most considerable impact on the
condition of non performing loans banking.

Keywords : credit Risk, financial System, non performing loans, stress Test



ABSTRAKSI

Krisis global yang terjadi pada tahun 1998 dan 2008 telah menjadi pelajaran
penting bagi otoritas moneter bahwa pertumbuhan kredit yang tidak diwaspadai
berpotensi memicu kerentanan didalam sistem keuangan. Oleh karena itu penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis ketahanan sistem keuangan Indonesia dengan
melakukan stress test pada risiko kredit perbankan (Non Performing Loan)
berdasarkan analisis skenario. Stess test dilakukan dengan melakukan simulasi
pemburukan pada kondisi makroekonomi yang menganalisis dampaknya pada rasio
NPL perbankan.

Berdasarkan hasil estimasi diketahui bahwa tingkat inflasi dan suku bunga secara
signifikan berpengaruh positif terhadap rasio NPL perbankan. Terjadinya guncangan
didalam perekonomian yang mendorong peningkatan pada tingkat inflasi dan suku
bunga akan secara signifikan mempengaruhi kondisi stabilitas sistem keuangan
melalui peningkatan pada rasio NPL. Hasil simulasi peningkatan suku bunga dan
inflasi yang disebabkan oleh faktor internal memberikan dampak yang paling besar
terhadap kondisi non performing loan perbankan.

Kata kunci : non performing loan, risiko kredit, sistem keuangan, stress test
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem keuangan memegang peranan penting dalam perekonomian
nasional. Peranan penting tersebut dapat dilihat dari proses intermediasi keuangan,
yaitu aliran dana dari pihak yang kelebihan dana (Penabung) kepada pihak yang
membutuhkan dana (Peminjam). Proses intermediasi ini dibutuhkan untuk
menunjang kegiatan ekonomi seperti penambahan modal usaha, pembelian barang
dan jasa, serta konsumsi. Peningkatan kegiatan ekonomi tersebut, pada akhirnya
dapat mendorong kesejahteraan masyarakat. Proses intermediasi keuangan yang
tidak berjalan dengan baik cenderung menurunkan kemampuan sektor rumah
tangga dan sektor usaha dalam memenuhi kebutuhan ekonomi yang berakibat
pada inefisiensi perekonomian. Dampak lebih jauh lagi berakibat pada tidak
tercapainya pertumbuhan ekonomi vyang diharapkan. Oleh karena itu
kesinambungan pelaksanaan pembangunan nasional sangat dipengaruhi oleh
kestabilan dan kekuatan sistem keuangan.

Stabilitas sistem keuangan tidak terlepas dari performa dan fungsi
perbankan di dalam sistem keuangan. Ketika institusi perbankan berada dalam
kondisi yang tidak stabil, mengakibatkan terhambatnya aktivitas perekonomian
karena rendahnya aktivitas produksi, konsumsi maupun investasi. Menurut
Nasution (2003), pentingnya kesehatan lembaga keuangan khususnya perbankan
dalam penciptaan sistem keuangan yang sehat mempunyai beberapa alasan antara

lain: (1) Karakteristik perbankan yang rentan terhadap serbuan masyarakat yang
1



menarik dana secara besar-besaran (bank runs) sehingga berpotensi merugikan

deposan dan kreditur bank. (2) Penyebaran kerugian diantara bank-bank sangat

cepat melalui contagion effect sehingga berpotensi menimbulkan system problem.

(3) Proses penyelesaian bank-bank bermasalah membutuhkan dana dalam jumlah

yang

tidak sedikit. (4) Hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap perbankan

sebagai lembaga intermediasi akan menimbulkan tekanan-tekanan dalam sektor

keuangan (financial distress).

Sebagai lembaga intermediasi, industri perbankan berperan dalam

melakukan penyaluran kredit kepada masyarakat. Bank menerima dan selanjutnya

menyalurkan kembali dana dalam bentuk kredit kepada masyarakat. Adapun

perkembangan total penyaluran dana perbankan selama tahun 2005 sampai tahun

2015, sebagai berikut :

Gambar 1.1
Total Penyaluran Dana Perbankan
4500000
4000000
3500000
3000000
2500000
2000000
1500000 |
1000000 |
500000 - ] I I I I I - | -
O |
2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015
m Kredit ® Antar Bank (Inter-Bank)
m Penempatan di Bl (Placements at BI) m Surat Berharga (tidak termasuk obligasi rekap)
m Penyertaan (Equity Participation = Tagihan Lainnya (Other Claims)

Sumber : Statistik Perbankan Indonesia



Berdasarkan Statistik Perbankan Indonesia tahun 2000 sampai 2015, penyaluran
dana dalam bentuk kredit mendominasi total penyaluran dana bank umum dan
cenderung memiliki tren positif. Oleh karena itu, sumber utama pendapatan
perbankan berasal dari pendapatan bunga penyaluran kredit.

Perbankan dalam menjalankan kegiatan usahanya selalu dihadapkan pada
risiko. Salah satu risiko yang dihadapi perbankan adalah risiko kredit. Menurut
Blaschke et al. (2001), risiko kredit adalah risiko kerugian yang terkait dengan
kemungkinan kegagalan counterparty dalam memenuhi kewajibanya, atau dalam
pengertian lain adalah risiko yang ditanggung bank apabila debitur gagal
membayar kembali hutangnya. Terjadinya peningkatan risiko kredit akan ditandai
dengan peningkatan pada rasio kredit bermasalah (Non Performing Loan).
Zerman et al (2008) menjelaskan bahwa risiko kredit merupakan salah satu faktor
terpenting untuk melihat kekuatan sektor perbankan dalam menghadapi
kemungkinan risiko yang dihadapi. Semakin besar risiko kredit perbankan, maka
bank akan memiliki potensi kegagalan yang besar pula. Oleh sebab itu Non
Performing Loan merupakan salah satu indikator yang paling penting untuk
mengukur kinerja perbankan dalam mencapai profitabilitasnya. Menurut Bank
Indonesia, bank dinilai memiliki potensi yang dapat membahayakan kelangsungan
usahanya apabila bank tersebut memiliki rasio kredit bermasalah (Non Performing
Loan) lebih dari lima persen.

Kinerja dari perbankan sangat dipengaruhi oleh kondisi makroekonomi
negara dimana perbankan tersebut berada. Aviliani et al (2015) menjelaskan,

kondisi makroekonomi tersebut pada umumnya dilihat melalui pertumbuhan



ekonomi, tingkat inflasi, dan suku bunga. Kondisi makroekonomi yang stabil
dimana pertumbuhan ekonomi yang tinggi, suku bunga rendah dan inflasi yang
terkendali dapat memberikan lingkungan yang positif terhadap perkembangan
perbankan itu sendiri. Kondisi makro yang kondusif akan menciptakan optimisme
pada pelaku ekonomi. Kondisi ini selanjutnya memicu kenaikan harga asset dan
nilai kolateral. Meningkatnya nilai kolateral pada gilirannya akan memperbaiki
neraca bank dan perusahaan sehingga mendorong peningkatan permintaan dan
penawaran kredit (Utari et al, 2012).

Kecenderungan dari pertumbuhan kredit yang meningkat ketika
perekonomian berada dalam fase ekspansi (boom) dan cenderung melambat ketika
perekonomian menurun (bust) disebut dengan proskiklikalitas kredit (Bank
Indonesia, 2015). Hal tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi
menjadi lead dari peningkatan kredit. Prosiklikalitas dari pertumbuhan kredit di

Indonesia dapat dilihat sebagai berikut.



Pertumbuhan (persen)

Gambar 1.2
Pertumbuhan Ekonomi dan Pertumbuhan Kredit Domestik
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Berdasarkan Gambar 1.2, pada tahun 2009 pertumbuhan kredit domestik
mengalami penurunan yang menjadi sebesar 9.8 persen sejalan dengan
menurunnya pertumbuhan ekonomi sebesar 4.6 persen. Sedangkan pada tahun
2011, membaiknya perekonomian dalam negeri berakibat pada meningkatnya
pertumbuhan kredit domestik sebesar 21.8 persen. Akan tetapi, pada tahun 2015
pertumbuhan kredit kembali menurun karena terjadi perlambatan pertumbuhan
ekonomi nasional.

Ketika perekonomian mengalami ekspansi, kecenderungan pertumbuhan
kredit yang prosiklikal dapat menyebabkan ketidakwaspadaan oleh perbankan.
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi menyebabkan perbankan memiliki ekspektasi
yang terlalu optimis akan kemampuan membayar nasabah. Oleh sebab itu

perbankan menjadi kurang berhati-hati dalam menyalurkan kredit kepada



masyakarat. Pertumbuhan kredit yang berlebihan khususnya kredit konsumsi akan
memicu pertumbuhan permintaan agregat diatas output potensial. Pada gilirannya
dapat menyebabkan inflasi dan suku bunga mengalami peningkatan (Utari et al,
2012). Dalam kondisi ini dapat berakibat terjadinya penumpukan pinjaman yang
berpotensi menjadi bad loans pada saat perekonomian mengakhiri fase boom-nya.
Hal tersebut dapat mengarah pada terjadinya kegagalan debitur dalam memenuhi
tanggung jawab kreditnya sehingga mendorong rasio kredit bermasalah (Non
Performing Loan).

Krisis global yang terjadi pada tahun 1998 dan 2008 merupakan periode
dimana perekonomian global mengalami ketidakstabilan diakibatkan oleh
pertumbuhan kredit yang tidak diwaspadai. Krisis tersebut menjadikan upaya
mitigasi risiko sistemik perhatian utama dalam menjaga stabilitas sistem
keuangan. Untuk itu, otoritas moneter di Indonesia melakukan penyempurnaan
dalam kerangka kebijakan makroprudensial.

Menurut Borio (dikutip dari Yoel, 2016) kebijakan makroprudensial
memiliki tujuan antara dan tujuan akhir. Tujuan antara kebijakan makroprudensial
adalah pemantauan dan penilaian terhadap sistem keuangan secara keseluruhan
dan tujuan akhir kebijakan makroprudensial adalah menekan biaya krisis. Dalam
pemantauan dan penilaian terhadap risiko kredit, stress test dilakukan untuk
mengukur potensi risiko kredit yang dapat terjadi dibawah tekanan kondisi
makroekonomi. Jones et al. (2004) menjelaskan stress test merupakan metoda
yang digunakan untuk mengukur stabilitas sistem keuangan melalui penghitungan

risiko kredit. Selain itu stress test dapat memberikan informasi tentang sifat-sifat



sistem keuangan pada kondisi krisis dan membantu pengambil kebijakan
menghitung tingkat kerentanan sistem keuangan.

Beberapa studi terkait stress test telah dilakukan guna menganalisis
ketahanan sektor keuangan di berbagai negara. Jakubik (2007), melakukan stress
testing untuk memprediksi default rate pada kualitas kredit perbankan Republik
Ceko tahun 1997-2005. Default rate diukur dengan membagi jumlah kredit buruk
dengan total kredit. dari penelitian ini ditemukan hubungan yang kuat antara
portofolio bank dengan kondisi makroekonomi. Kondisi shock pada pertumbuhan
PDB memberi dampak yang paling besar terhadap default rate perbankan. Wong,
et al (2006), menemukan guncangan pada pertumbuhan PDB riil, tingkat harga
properti, dan suku bunga pinjaman memberikan dampak yang paling kuat
terhadap default rate pada kredit perbankan di Hongkong. Schechtman (2011)
melakukan stress test untuk melihat kualitas dari kredit yang disalurkan
perbankan kepada sektor rumah tangga. Penelitian ini menemukan guncangan
pada inflasi dan suku bunga melalui sektor rumah tangga memberikan dampak
yang paling berbahaya pada sistem perbankan di negara Brazil. Sedangkan
Vasquez (2012) melakukan stress test pada kualitas kredit (non performing loan)
sektor perbankan di negara Brazil dan menemukan bahwa guncangan pada
pertumbuhan PDB riil memberikan dampak yang paling kuat pada kondisi NPL.
1.2 Rumusan Masalah

Krisis global yang terjadi pada tahun 1998 dan 2008 telah menjadi pelajaran
penting bagi otoritas moneter bahwa pertumbuhan kredit yang tidak diwaspadai

berpotensi memicu kerentanan didalam sistem keuangan. Kondisi perekonomian



yang stabil menyebabkan para pelaku ekonomi cenderung menjadi risk-taker
dalam menyalurkan kredit. Sebagai akibatnya, terjadi penumpukan pinjaman yang
berpotensi menjadi bad loans pada saat perekonomian mengalami resesi. Kondisi
ini dapat mengarah pada terjadinya kegagalan debitur dalam memenuhi tanggung
jawab kreditnya sehingga mendorong rasio kredit bermasalah (non performing
loan)

Krisis global yang telah terjadi mendorong Otoritas Moneter di Indonesia
untuk melakukan penyempurnaan dalam penyusunan kerangka kebijakan
makroprudensial. Dalam pengawasan makroprudensial pada sistem keuangan,
stress test dilakukan untuk memonitor prosiklikalitas dari pertumbuhan kredit.
Melalui stress test, simulasi guncangan pada kondisi makroekonomi dilakukan
guna melihat potensi kerentanan pada sistem keuangan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka permasalahan yang akan dianalisis dalam
penelitian ini adalah :

1. Seberapa besar pengaruh Pertumbuhan PDB riil terhadap risiko kredit

(NPL) perbankan Indonesia?

2. Seberapa besar pengaruh tingkat Inflasi terhadap risiko kredit (NPL)

perbankan Indonesia?

3. Seberapa besar pengaruh tingkat suku bunga terhadap risiko kredit (NPL)

perbankan Indonesia?

4. Seberapa besar pengaruh gejolak pada faktor internal perekonomian

terhadap risiko kredit (NPL) perbankan Indonesia melalui variabel

makroekonomi?



5. Seberapa besar pengaruh gejolak pada faktor eksternal perekonomian
terhadap risiko kredit (NPL) perbankan Indonesia melalui variabel

makroekonomi?

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk :

1. Menganalisis pengaruh Pertumbuhan PDB riil terhadap risiko kredit
(NPL) perbankan Indonesia

2. Menganalisis pengaruh tingkat Inflasi terhadap risiko kredit (NPL)
perbankan Indonesia

3. Menganalisis pengaruh tingkat Suku Bunga terhadap risiko kredit (NPL)
perbankan Indonesia

4. Menganalisis pengaruh gejolak pada faktor internal perekonomian
terhadap risiko kredit (NPL) perbankan Indonesia melalui variabel
makroekonomi (stress test).

5. Menganalisis pengaruh gejolak pada faktor eksternal perekonomian
terhadap risiko kredit (NPL) perbankan Indonesia melalui variabel
makroekonomi (stress test).

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan gambaran secara utuh dan

komprehensif tentang profil risiko sistemik Indonesia. Penelitian ini dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi regulator untuk

menghindari Krisis finansial di beberapa tahun mendatang.
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1.3 Sistematika Penelitian

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

: PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan pembatasan

masalah penelitian ini.

: TINJUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan dasar teori yang digunakan dalam
penelitian. Bab ini secara detail membahas tentang sistem
keuangan, stabilitas sistem keuangan, siklus bisnis, dan risiko

kredit.

: METODE PENELITIAN

Bab ini membahas secara detail tentang sampel dan data, model
penelitian, alat analisis yang menjelaskan stress testing dan

menjelaskan langkah-langkah analisis secara keseluruhan.

: HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas deskriptif statistik dari data dan hasil analisis
stress testing. Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek
penelitian yang secara deskriptif dibahas variabel-variabel yang
berkaitan dengan masalah penelitian. Analisis data dilakukan
untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah
dibaca dan diinterpretasikan. Setelah data dianalisis, dalam
pembahasan dijelaskan implikasi dari hasil analisis data dan

interpretasi yang dibuat dalam penelitian.
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: PENUTUP

Bab ini membahas kesimpulan dari penelitian, rekomendasi atas
penelitian, dan saran penelitian selanjutnya. Peneliti juga
menyampaikan kekurangan penelitian ini untuk melengkapi

analisis penelitian di masa depan.



